BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka

penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran orang tua pada remaja di SMK Negeri 1 Seyegan memiliki peran yang
sedang sebanyak 66,7% dan peran orang tua yang tinggi sebesar 33,7%.

Pola asuh orang tua pada remaja di SMK Negeri 1 Seyegan terbagi menjadi
pola asuh demokratis dengan nilai sebesar 69,7%, pola asuh otoriter sebesar
21,2%, dan pola asuh permisif sebesar 9,1%.

Perilaku seks pra nikah pada remaja di SMK Negeri 1 Seyegan mendapatkan
hasil untuk perilaku dengan kategori tinggi sebesar 18,2%, kategori sedang
sebesar 57,6%, dan kategori rendah sebesar 24,2%.

Terdapat hubungan antara peran orang tua dengan perilaku seks pra nikah pada
remaja di SMK negeri 1 Seyegan dengan nilai p value 0,025 < 0,05.

Tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku seks pra
nikah pada remaja di SMK Negeri 1 Seyegan yang ditetapkan berdasarkan nilai
p value 0,334 > 0,05.

B. Saran
Bagi Remaja

Remaja mampu mencari informasi dari sumber yang terpercaya mengenai seks
edukasi serta mematuhi aturan yang telah diberlakukan oleh orang tua dan
institisu sekolah.

Bagi Institusi Sekolah

Institusi sekolah dapat memberikan materi kepada siswa mengenai kesehatan
resproduksi yang nantinya dapat dijadikan bekal untuk para remaja agar
perilaku seks pra nikah dapat dihindari.

Bagi Orang Tua

Orang tua mampu melakukan perannya sebagai orang tua dengan baik,

memberikan pengawasan serta pengetahuan yang baik mengenai bahaya
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perilaku seks pra nikah agar remaja memiliki pengetahuan yang cukup dalam
menghadapi masa remajanya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar dapat memberikan informasi mengenai peran orang dan pola asuh orang
tua terhadap perilaku seks pra nikah pada remaja serta dapat mengidentifikasi

faktor lain yang mempengaruhi perilaku seks pra nikah pada remaja.
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